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LAMPIRAN - LAMPIRAN

DOKUMENTASI WAWANCARA

Gambar 1.6 Wawancara Dengan Bapak Husen Pattihua selaku Tokoh Adat
Desa lha

Gambar 1.7 Wawancara Dengan Bapak Jamaludin Kaisupy selaku Tokoh
Agama (Modim)



Gambar 1.8 Wawancara Dengan Ibu Mina Hukom selaku Tokoh

Masyarakat
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Gambar 1.9 Wawancara Dengan Ibu Nunu Kaisupy selaku Tokoh

Masyarakat



Gambar 1.10 Wawancara Dengan Ibu Nur Pattihua selaku Tokoh
Masyarakat



INFORMAN PENELITIAN

No Nama Umur Pendidikan Pekerjaan
1. Husen Pattihua 76 S1 Tokoh Adat
2. Jamaludin Kaisupy 50 SMA Tokoh Agama
3. Mina Hukom 78 SMA Tokoh Masyarakat
selaku Nenek
Yang Sering
Terlibat Dalam
Prosesi Lingkar
Kain
4. Nunu Kaisupy 80 SMP Tokoh Masyarakat
5. Nur Pattihua 77 SMP Tokoh Masyarakat




10.

PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimana prosesi tradisi tiris kaki dan lingkar kain ini dilakukan?

Sejak kapan tradisi ini mulai diterapkan di setiap acara pernikahan di Desa
Iha Ulupia ?

Apa makna simbol yang terkandung dalam ritual tradisi tiris kaki dan
lingkar kain?

Siapa saja orang yang terlibat dalam tradisi ini ?

Kenapa harus menggunakan saudara perempuan yang merupakan sepupu
dari mempelai pria ?

Kenapa saudara perempuan kandung dari mempelai pria tidak bisa ikut
dalam proses tiris kaki?

Mengapa hanya menuangkan air pada ibu jari kaki saja ?

Seandainya tradisi ini tidak dilakukan, apakah ada konsekuensi/akibat
yang terjadi ?

Apakah ada pantangan atau larangan yang tidak boleh dilakukan saat
tradisi ini berlangsung ?

Apa alasan masyarakat Desa lha Ulupia masih melestarikan tradisi ini,
padahal zaman sekarang yang sudah terbilang modern.
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